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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1.   Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Selama melaksanakan kerja praktek penulis ditempatkan pada bidang kredit sebagai Anggota yang salah satunya berkaitan dengan proses perkreditan. Bidang kredit  Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung merupakan kedudukan terbawah, sebanyak 3 orang yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan Anggota. Bidang kredit diketuai oleh Drs. H Manaf, BSc, Sekretaris oleh Drs. Sulaeman, dan Anggota oleh Drs. Doddy Mulyono.

Selain bidang kredit, terdapat kedudukan yang setara dengan Bidang Kredit yaitu Bidang Pendidikan dan Bidang Usaha. Kedudukan yang tertinggi yaitu Rapat Anggota, karena Rapat Anggota tahunan ini bertujuan untuk mempertanggung jawabkan hasil kerja setiap tahun, diantaranya menyampaikan rencana anggaran pendapatan dan belanja setiap tahunnya.

Kegiatan yang dilakukan anggota pada bidang kredit meliputi menjelaskan macam-macam pinjaman, memberikan syarat-syarat pinjaman kepada anggota koperasi yang akan melakukan peminjaman. Pelaksanaan kerja praktek dilakukan selama 1 bulan dari tanggal 7 Juli 2009 s/d tanggal 7 Agustus 2009, sesuai dengan kesepakatan antara penulis dengan pihak Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam melaksanakan kerja praktek, sebelumnya penulis diberikan pengarahan dan pelatihan oleh pembimbing perusahaan, sehingga penulis dapat mengerti dan memahami apa yang dikerjakan oleh penulis di perusahaan tersebut, khususnya pada bidang kredit.

Pada tahap pelaksanaan kerja praktek pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung khususnya pada bagian anggota yaitu meliputi pada saat:

a. Menjelaskan persyaratan kepada anggota koperasi yang ingin melakukan peminjaman.

b.  Memberikan berkas-berkas yang berhubungan dengan persyaratan dalam melakukan peminjaman.

c. Memisahkan status anggota yang meliputi PNS, CPNS, dan Data Base. 

3.3   Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung didalam kegiatan perkreditannya tidak terlepas dari masalah mengenai jenis pinjaman yang harus diberikan, jenis pinjaman yang diperbolehkan untuk masing-masing jenis pinjaman, jumlah maksimal yang dapat dipinjamkan, dan jumlah bunga pinjaman dan cara perhitungannya, dimana analisanya harus diketahui dan dikuasai oleh para anggota koperasi, terutama pengurus dan badan pemeriksa.

Didalam kegiatan perkreditan di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, ada beberapa jenis pinjaman yang diberikan, diantaranya terdiri dari :

1. Angsuran pinjaman biasa.

2. Angsuran pinjaman khusus.

3. Angsuran pinjaman multiguna.

1. Angsuran Pinjaman Biasa (USP)

Angsuran Pinjaman Khusus / KKB merupakan jenis pinjaman uang di Koperasi  pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung yang besar pinjamannya 3 kali besar simpanan yang dimiliki oleh anggota. Jika Anggota koperasi melakukan peminjaman lebih dari 3 kali simpanan, maka anggota koperasi harus memberikan persyratan dan menyerahkan struk gaji sebagai bahan pertimbangan. 

Tabel 3.1

JENIS PINJAMAN UANG KOPERASI PEGAWAI 

RI RSUP Dr. HASAN SADIKIN BANDUNG
	Ketentuan
	Jenis Pinjaman

	
	Biasa
	Khusus
	Multiguna

	Besar Pinjaman
	3 kali simpanan
	s/d Rp. 14.000.000
	s/d Rp. 50.000.000

	Lama Angsuran
	Maks 20 bulan
	Maks 36 bulan
	Maks 60 bulan

	Jasa Pinjaman
	2% / bulan
	1,67% / bulan
	1,25% / bulan

	Syarat
	Bawa buku koperasi
	Struk gaji
	Bank

	Pot Administrasi
	1%
	3%
	3%

	Wajib Pot Gaji
	Tidak
	Ya
	Ya

	Jasa Masuk Tab
	Ya
	Tidak
	Ya


        Sumber : Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung

2. Angsuran Pinjaman Khusus / KKB
 Angsuran Pinjaman Khusus / KKB merupakan jenis pinjaman uang di Koperasi  pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung yang besar pinjamannya dibatasi  s/d Rp 14.000.000 dengan maksimal lama angsuran 36 bulan.

Dibawah ini merupakan tabel angsuran pinjaman khusus / KKB pada KoperasiPegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
 Angsuran Pinjaman Khusus / KKB

	No
	Besar Pinjaman
	Lama Angsuran / Bulan

	
	
	10
	12
	18
	20
	24
	30
	36

	1
	5.000.000
	583.000
	500.167
	361.278
	333.500
	291.833
	250.167
	222.389

	2
	6.000.000
	700.000
	600.200
	433.533
	400.200
	350.200
	300.200
	266.867

	3
	7.000.000
	816.900
	700.233
	505.789
	466.900
	408.567
	350.233
	311.344

	4
	8.000.000
	933.600
	800.267
	578.044
	533.600
	466.933
	400.267
	355.822

	5
	9.000.000
	1.050.300
	900.300
	650.300
	600.300
	525.300
	450.300
	400.300

	6
	10.000.000
	1.167.000
	1.000.333
	722.556
	667.000
	583.667
	500.333
	444.778

	7
	11.000.000
	1.283.700
	1.100.367
	794.811
	733.700
	642.033
	550.367
	489.256

	8
	12.000.000
	1.400.400
	1.200.400
	867.067
	800.400
	700.400
	600.400
	533.733

	9
	13.000.000
	1.517.100
	1.300.433
	939.322
	867.100
	758.767
	650.433
	578.211

	10
	14.000.000
	1.633.800
	1.400.467
	1.011.578
	933.800
	817.133
	700.467
	622.689


      Sumber : Koperasi Pegawai RI  RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung
3. Angsuran Pinjaman Multiguna (MG)

 Angsuran pinjaman Multiguna (MG) merupakan jenis pinjaman uang yang diberikan oleh Koperasi RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung yang besarnya pinjaman dibatasi s/d Rp 50.000.000 dengan maksimal lama angsuran 60 bulan. Persyaratan pinjaman Multiguna sama seperti pinjaman ke bank, antara lain meliputi:

1. Surat Pernyataan / Bukti tidak sedang melakukan transaksi pinjaman ke Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.

2. Permohonan Pinjaman diatas segel / bermaterai Rp 6.000

3. SK 80%


(Asli)

4. SK 100%

(Asli)

5. SK Terakhir

(Asli)

6. Taspen


(Asli)

7. KTP


(Fotocopy)

8. Kartu Keluarga

(Fotocopy)

9. Daftar Rincian Gaji dan Struk Gaji yang ditandatangani oleh Bendaharawan Gaji dan diketahui Direktur Keuangan dan atau Pejabat yang ditunjuk. 

Berikut ini merupakan tabel angsuran pinjaman khusus / KKB pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3 

Angsuran Pinjaman Multiguna Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung

	Pinjaman
	Angsuran Per Bulan

	
	12
	24
	36
	48
	60

	15.000.000
	1.437.500
	812.000
	604.166,67
	500.000
	437.500

	16.000.000
	1.533.333
	866.667
	644.444
	533.333
	466.667

	17.000.000
	1.629.167
	920.833
	684.722
	566.667
	495.833

	18.000.000
	1.725.000
	975.000
	725.000
	600.000
	525.000

	19.000.000
	1.820.833
	1.029.167
	765.278
	633.333
	554.167

	20.000.000
	1.916.667
	1.083.333
	805.556
	666.667
	583.333

	21.000.000
	2.012.500
	1.137.500
	845.833
	700.000
	612.500

	22.000.000
	2.108.333
	1.191.667
	886.111
	733.333
	641.667

	23.000.000
	2.204.167
	1.245.833
	926.389
	766.667
	670.833

	24.000.000
	2.300.000
	1.300.000
	966.667
	800.000
	700.000

	25.000.000
	2.395.833
	1.354.167
	1.006.944
	833.333
	729.167

	26.000.000
	2.491.667
	1.408.333
	1.047.222
	866.667
	758.333

	27.000.000
	2.587.500
	1.462.500
	1.087.500
	900.000
	787.500

	28.000.000
	2.683.333
	1.516.667
	1.127.778
	933.333
	816.667

	29.000.000
	2.779.167
	1.570.833
	1.168.056
	966.667
	845.833

	30.000.000
	2.875.000
	1.625.000
	1.208.333
	1.000.000
	875.000

	31.000.000
	2.970.833
	1.679.167
	1.248.611
	1.033.333
	904.167

	32.000.000
	3.066.667
	1.733.333
	1.288.889
	1.066.667
	933.333

	33.000.000
	3.162.500
	1.787.500
	1.329.167
	1.100.000
	962.500


	34.000.000
	3.258.333
	1.841.667
	1.369.444
	1.133.333
	991.667

	35.000.000
	3.354.167
	1.895.833
	1.409.722
	1.166.667
	1.020.833

	36.000.000
	3.450.000
	1.950.000
	1.450.000
	1.200.000
	1.050.000

	37.000.000
	3.545.833
	2.004.167
	1.490.278
	1.233.333
	1.079.167

	38.000.000
	3.641.667
	2.058.333
	1.530.556
	1.266.667
	1.108.333

	39.000.000
	3.737.500
	2.112.500
	1.570.833
	1.300.000
	1.137.500

	40.000.000
	3.833.333
	2.166.667
	1.611.111
	1.333.333
	1.166.667

	41.000.000
	3.929.167
	2.220.833
	1.651.389
	1.366.667
	1.195.833

	42.000.000
	4.025.000
	2.275.000
	1.691.667
	1.400.000
	1.225.000

	43.000.000
	4.120.833
	2.329.167
	1.731.944
	1.433.333
	1.254.167

	44.000.000
	4.126.667
	2.383.333
	1.772.222
	1.466.667
	1.283.333

	45.000.000
	4.312.500
	2.434.500
	1.812.500
	1.500.000
	1.312.500

	46.000.000
	4.408.333
	2.491.667
	1.852.778
	1.533.333
	1.341.667

	47.000.000
	4.504.167
	2.545.833
	1.893.056
	1.566.667
	1.370.833

	48.000.000
	4.600.000
	2.600.000
	1.933.333
	1.600.000
	1.400.000

	49.000.000
	4.695.833
	2.654.167
	1.973.611
	1.633.333
	1.429.167

	50.000.000
	4.791.667
	2.708.333
	2.013.889
	1.666.667
	1.458.333


         Sumber : Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung

Dari semua jenis peminjaman yang dilakukan dalam kegiatan di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung,  terdapat alur pinjaman dimana pertama-tama anggota koperasi memberikan kartu simpan pinjam kepada Panitia Kredit untuk dinilai kemungkinan dapat pinjaman yang sesuai dengan keinginan anggota yang bersangkutan. Agar anggota yang bersangkutan dapat pinjaman yang sesuai dengan keinginannya dilihat berdasarkan simpanan yang dimilikinya dan kondite (pembayaran yang rutin) dan besarnya simpanan anggota berdasarkan keinginan yang bersangkutan dikaitkan dengan ketentuan yang berlaku. Jika simpanan anggota tidak memungkinkan untuk mendapatkan pinjaman sesuai dengan keinginannya, maka Panitia Kredit memberikan penawaran untuk melakukan pinjaman khusus.  
Adapun rencana dan realisasi pinjaman tahun 2008 di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung adalah sebagai berikut :
Tabel 3.4 
Rencana dan Realisasi Pinjaman Tahun 2008
	No
	Bulan
	Rencana Pinjaman
	Realisasi Pinjaman

	
	
	Anggota
	Jumlah
	Anggota
	Jumlah

	1.
	Januari
	157
	1.430.750.000,00
	174
	1.088.575.500,00

	2.
	Februari
	183
	1.447.300.000,00
	171
	1.180.800.000,00

	3.
	Maret
	156
	1.328.500.000,00
	135
	928.200.000,00

	4.
	April
	215
	1.586.150.000,00
	218
	1.344.748.000,00

	5.
	Mei
	207
	1.378.300.000,00
	174
	1.115.711.900,00

	6.
	Juni
	295
	5.320.950.000,00
	185
	1.315.750.000,00

	7.
	Juli
	278
	4.071.689.000,00
	217
	1.520.239.000,00

	8.
	Agustus
	235
	3.059.000.000,00
	276
	4.144.023.500,00

	9.
	September
	133
	1.445.643.000,00
	149
	2.695.078.000,00

	10.
	Oktober
	183
	1.894.100.000,00
	175
	1.459.100.000,00

	11.
	November
	183
	1.616.600.000,00
	165
	1.704.600.000,00

	12.
	Desember
	156
	1.116.300.000,00
	193
	1.852.720.000,00

	
	Jumlah
	2.381
	25.695.282.000,00
	2.232
	20.349.545.900,00

	
	Rata-rata
	199
	2.141.273.500,00
	186
	1.695.975.491,67


                  Sumber : Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung

Jumlah pemohon kredit tahun 2008 sebanyak 2.381 orang, rata-rata per bulan sebanyak 199 orang. Jumlah susulan pinjaman uang sebesar Rp. 25.695.282.000,00 . Rata-rata besarnya pinjaman per bulan sebesar Rp. 2.141.273.500,00 , rata-rata besarnya pinjaman tiap peminjam Rp. 10.791.802.

Realisasi jumlah peminjam tahun 2008 sebanyak 2.232 orang, rata-rata per bulan 186 orang peminjam, jumlah peminjam sebesar Rp. Sebanyak 2.232 orang, rata-rata per bulan 186 orang peminjam, jumlah pinjaman tiap bulan Rp. 20.349.545.900,00 , rata-rata besar pinjaman tiap bulan Rp. 1.695.975.491,67 atau rata-rata besar pinjaman tiap peminjam Rp. 9.117.180,00.

Realisasi pemberian pinjaman mulai bulan Juni meningkat tajam dan puncaknya pada bulan Agustus disebabkan adanya pinjaman dari BNI 1946 dan bekerjasama dengan Puskopdit Jabar yang merupakan salah satu sumber modal Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung yang bersumber dari luar anggota yang digunakan untuk kepetingan anggota. Kebijakan ini masih dipertahankan dan ditingkatkan sampai kebutuhan akan modal kerja terpenuhi. Terhitung pada bulan Juni 2008, koperasi telah melakukan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan BNI 46 untuk pembiayaan modal atau Pinjaman Multi Guna. Dalam PKS ini, koperasi meminjam sebesar Rp 10.000.000.000 . Dengan tingkat suku bunga disesuaikan dengan suku bunga yang berlaku umum. 
3.4  Analisis Proses Kredit dan Perkembangannya

       Dalam kegiatan perkreditan Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, terdapat ketentuan atau proses kredit yang dilalui oleh anggota koperasi, dimana dalam pelaksanaannya telah sesuai dengan ketentuan pinjaman yang meliputi besar pinjaman, lama angsuran, jasa pinjaman, syarat pinjaman, potongan administrasi, wajib potong gaji, dan jasa masuk tabungan. Dalam hal proses kredit  di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, setelah proses kredit selesai dan dana pinjaman diberikan kepada anggota koperasi, koperasi sendiri tidak terlepas dari masalah kredit macet baik berupa kredit khusus maupun kredit multiguna yang wajib diselesaikan oleh anggota koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Hal itu dikarenakan kelalaian anggota koperasi dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar pinjaman yang dilakukannya.


Dalam perkembangannya, kredit khususnya kredit multiguna mengalami peningkatan, hal itu disebabkan Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung mendapatkan pinjaman dari Bank BNI 1946, selain itu juga koperasi bekerja sama dengan Puskopdit Jabar yang merupakan salah satu sumber modal koperasi yang dananya bersumber dari luar anggota koperasi yang digunakan untuk kepentingan anggota. Kebijakan tersebut akan masih tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan sampai kebutuhan akan modal kerja dapat terpenuhi. Koperasi Pegawai juga telah melakukan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan Bank BNI 1946 untuk pembiayaan modal koperasi atau pinjaman multiguna.    
       3.4.1 
Analisis Jenis Pinjaman Uang Pada Koperasi Pegawai RI RSUP           Dr. Hasan  Sadikin Bandung
             1. Pada jenis pinjaman biasa, koperasi menentukan pemberian berdasarkan 3x lipat simpanan yang dimiliki anggota koperasi dengan lama angsuran maksimal 20 bulan. Jasa pinjaman yang diberikan sebesar 2% dengan syarat hanya dengan memperlihatkan buku koperasi kepada Panitia Kredit dan potongan administrasi 1% dari simpanan wajib yang dimiliki oleh anggota. Jika seorang anggota mempunyai simpanan sebesar                  Rp 3.000.000 , dan memilih lama angsuran 20 bulan, maka perhitungan yang diuraikan sebagai berikut :


Jumlah pinjaman yang diberikan koperasi =  3 x Rp 3.000.000

                                                                                      =  Rp 9.000.000






Angsuran bersih tanpa pinjaman =     9.000.000        =  Rp 450.000

                                                                                  20


Jasa Pinjaman (Rp)  =   2 x Rp 450.000  x  20  =  Rp 180.000

                                                                 100   

Jml Angsuran yang harus dibayar  =  Rp 450.000 + Rp 180.000

                                                                         =  Rp 630.000 

Jumlah keseluruhan angsuran dengan jasa pinjaman yang dibayarkan oleh anggota yang awalnya sebesar Rp 9.000.000 maka akan menjadi sebesar :


     Rp 630.000 x 20 bulan  =  Rp 12.600.000

Keuntungan yang diperoleh koperasi dalam waktu 20 bulan ( 1 thn 8 bln):

     Rp 12.600.000 – Rp 9.000.000  =  Rp 3.600.000

Maka, keuntungan yang diperoleh koperasi selama 1 tahun :

     Rp 3.600.000   =  Rp 2.155.688,62

           1,67

             2. Pada jenis pinjaman khusus, koperasi menentukan besarnya pinjaman maksimal sebesar Rp 14.000.000 dengan lama angsuran maksimal 36 bulan. Jasa pinjaman 1,67 % / bulan denga syarat menyerahkan struk gaji anggota kepada Panitia Kredit dan potongan administrasi 3 % dari simapanan wajib, jika anggota meminjam uang sebesar Rp 14.000.000 dengan memilih lama angsuran selama 36 bulan , maka perhitungan yang diuraikan sebagai berikut :


Angsuran bersih tanpa pinjaman =     14.000.000        =  Rp 388.888,89

                                                                                   36


Jasa Pinjaman (Rp)  =   1,67 x Rp 388.888,89  x  36  =  Rp 233.800

                                                                       100   

Jml Angsuran yang harus dibayar  =  Rp 388.888,89 + Rp 233.800

                                                                         =  Rp 622.688,89  => Rp 622.689


Jumlah keseluruhan angsuran dengan jasa pinjaman yang dibayarkan oleh anggota yang awalnya sebesar Rp 14.000.000 maka akan menjadi sebesar:


     Rp 622.689 x 36 bulan  =  Rp 22.416.804

Keuntungan yang diperoleh koperasi dalam waktu 36 bulan (3tahun) :

    Rp 22.416.804 – Rp 14.000.000  =  Rp 8.416.804

Maka, keuntungan yang diperoleh koperasi selama 1 tahun :

    Rp 8.416.804   =  Rp 2.805.601,33 

             3

3.  Pada jenis pinjaman multiguna, koperasi memberikan pinjaman kepada anggota koperasi maksimal sebesar Rp 50.000.000, dengan lama angsuran maksimal 60 bulan. Jasa pinjaman sebesar 1,25 % / bulan dengan syarat-syarat sama seperti ketentuan yang diberlakukan bank pada umumnya dan potongan administrasi 3 % dari simpanan wajib. Jika anggota koperasi meminjam uang sebesar RP 50.000.000 dan memilih lama angsuran maksimal 60 bulan, maka perhitungan yang diuraikan sebagai berikut :


Angsuran bersih tanpa pinjaman =   Rp 50.000.000      =  Rp 833.333,33

                                                                                   60


Jasa Pinjaman (Rp)  =   1,25 x Rp 833.33,33  x  60  =  Rp 624.999,99

                                                                       100   

Jml Angsuran yang harus dibayar  =  Rp 833.333,33 + Rp 624.999,99

                                                                         =  Rp 1.458.333,32  => Rp 1.458.333


Jumlah keseluruhan angsuran dengan jasa pinjaman yang dibayarkan oleh anggota yang awalnya sebesar Rp 50.000.000 maka akan menjadi sebesar:


     Rp 1.458.333 x 60 bulan  =  Rp 87.499.980

Keuntungan yang diperoleh koperasi dalam waktu 60 bulan (5tahun) :

    Rp 87.499.980 – Rp 50.000.000  =  Rp 37.499.980

Maka, keuntungan yang diperoleh koperasi selama 1 tahun :

    Rp 37.499.980   =  Rp 7.499.996

             5



Dari ketiga jenis kegiatan pinjaman yang dilakukan oleh Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung kepada anggota koperasi, jenis pinjaman multiguna lah yang menghasilkan keuntungan terbesar bagi koperasi yaitu sebesar Rp 7.499.996 / tahun dibandingkan dengan jenis pinjaman biasa yang sebesar Rp 2.155.688,62 / tahun maupun pinjaman khusus sebesar Rp 2.805.601,33 / tahun. Hal itu dikarenakan oleh 2 faktor yaitu dari segi besarnya pinjaman dan lamanya angsuran. Semakin besar pinjaman yang diberikan dan semakin lamanya angsuran per bulan, maka keuntungan yang diperoleh pun akan semakin besar. Begitu pula sebaliknya, apabila semakin kecil pinjaman yang diberikan dan lama angsuran per bulan semakin pendek, maka keuntungan yang diperoleh pun sedikit.

    3.4.2   Analisis Rencana dan Realisasi Pinjaman Tahun 2008
               Dalam menganalisis rencana dan realisasi pinjaman tahun 2008, penulis menggunakan perhitungan dengan cara Single Variance Method.


Single Variance Method merupakan perhitungan yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis sebuah rencana yang sebelum dilakukannya sebuah kegiatan telah disusun terlebih dahulu dan realisasi yang menggambarkan hasil setelah kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mengetahui baik atau rendahnya kinerja suatu perusahaan.


Dibawah ini merupakan metode analisa variansi :

Tabel 3.5

Analisa Variansi

Periode Tahun 2008

	No
	BULAN
	Rencana Pinjaman (Rp)
	Realisasi Pinjaman (RP)
	Penyimpangan
	Ket

	
	
	
	
	(Rp)
	(%)
	

	1
	Januari
	1.430.750.000
	1.088.575.000
	( 342.174.500 )
	( 23,92 )
	Unfavorable

	2
	Februari
	1.447.300.000
	1.180.800.000
	( 266.500.000 )
	( 18,41 )
	Unfavorable

	3
	Maret
	1.328.500.000
	928.200.000
	( 400.300.000 )
	( 30,13 )
	Unfavorable

	4
	April
	1.586.150.000
	1.344.748.000
	( 241.402.000 )
	( 15,22 )
	Unfavorable

	5
	Mei
	1.378.300.000
	1.115.711.900
	( 262.588.100 )
	( 19,05 )
	Unfavorable

	6
	Juni
	5.320.950.000
	1.315.750.000
	( 4.005.200.000 )
	( 75,27 )
	Unfavorable

	7
	Juli
	4.071.689.000
	1.520.239.000
	( 2.551.450.000 )
	( 62,66 )
	Unfavorable

	8
	Agustus
	3.059.000.000
	4.144.023.500
	1.085.023.500
	35,47
	Favorable

	9
	September
	1.445.643.000
	2.695.078.000
	1.249.435.000
	86,49
	Favorable

	10
	Oktober
	1.894.100.000
	1.459.100.000
	( 435.000.000 )
	( 22,97 )
	Unfavorable

	11
	November
	1.616.600.000
	1.704.600.000
	88.000.000
	5,44
	Favorable

	12
	Desember
	1.116.300.000
	1.852.720.000
	736.420.000
	65,97
	Favorable
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1. Pada bulan Januari :


    Penyimpangan ( Rp )   =  Rp 1.088.875.500 – Rp 1.430.750.000 
                                               =  ( Rp 342.174.500 )


      Penyimpangan ( % )      =  ( Rp 342.174.500 )  x 100 %  =  23,92 %  

                                                    Rp 1.430.750.000


2. Pada bulan Februari :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.180.800.000 – Rp 1.447.300.000 
                                                =  ( Rp 266.500.000 )


       Penyimpangan ( % )      =  ( Rp 266.500.000 )  x 100 %  =  18,41 %  

                                                       Rp 1.447.300.000

               3. Pada bulan Maret :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp928.200.000 – Rp 1.328.500.000 
                                                =  ( Rp 400.300.000 )


       Penyimpangan ( % )      =  ( Rp 400.300.000 )  x 100 %  =  30,13 %  

                                                       Rp 1.328.500.000

              4 . Pada bulan April :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.344.748.000 – Rp 1.586.150.000
                                                =  ( Rp 241.402.000 )


       Penyimpangan ( % )      =  ( Rp 241.402.000 )  x 100 %  =  15,22 %  

                                                       Rp 1.586.150.000

              5 . Pada bulan Mei :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.115.711.900 – Rp 1.378.300.000
                                                =  ( Rp 262.588.100 )


       Penyimpangan ( % )      =  ( Rp 262.588.100 )  x 100 %  =  19,05 %  

                                                       Rp 1.378.300.000

              6 . Pada bulan Juni :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.315.750.000 – Rp 5.320.950.000
                                                =  ( Rp 4.005.200.000 )


       Penyimpangan ( % )      =  ( Rp 4.005.200.000 )  x 100 %  =  75,27 %  

                                                       Rp 5.320.950.000

              7 . Pada bulan Juli :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.520.239.000 – Rp 4.071.689.000
                                                =  ( Rp 2.551.450.000 )


       Penyimpangan ( % )      =  ( Rp 2.551.450.000 )  x 100 %  =  62,66 %  

                                                       Rp 4.071.689.000

              8 . Pada bulan Agustus :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp4.144.023.500 – Rp 3.059.000.000
                                                =  Rp 1.085.023.500 


       Penyimpangan ( % )      = Rp 1.085.023.500 x 100 %  =  35,47 %  

                                                    Rp 3.059.000.000

              9 . Pada bulan September :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp 2.695.078.000 – Rp 1.445.643.000
                                                =  Rp 1.249.435.000


       Penyimpangan ( % )      = Rp 1.249.435.000 x 100 %  =  86,43 %  

                                                    Rp 1.445.643.000

            10 . Pada bulan Oktober :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.459.100.000 – Rp 1.894.100.000
                                                =  ( Rp 435.000.000 )


       Penyimpangan ( % )      = ( Rp 435.000.000 ) x 100 %  =  22,97 %  

                                                    Rp 1.894.100.000

           11 . Pada bulan November :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.704.600.000 – Rp 1.616.600.000
                                                =  Rp 88.000.000


       Penyimpangan ( % )      =   Rp 88.000.000      x 100 %  =  5,44 %  

                                                    Rp 1.616.600.000

           12 . Pada bulan Desember :


    Penyimpangan ( Rp )    =  Rp1.852.720.000 – Rp 1.116.300.000
                                                =  Rp 736.420.000


       Penyimpangan ( % )      =   Rp 736.420.000   x 100 %  =  65,97 %  

                                                    Rp 1.116.300.000



Dari perhitungan dengan menggunakan perhitungan Single Variance Method , dapat dilihat bahwa pada bulan Januari sampai Juli kinerja yang dihasilkan rendah atau biasa disebut dengan unfavorable, pada bulan Agustus sampai September kinerja yang dihasilkan baik atau biasa disebut favorable. Kemudian pada bulan bulan Oktober kinerja yang dihasilkan rendah dan dilanjutkan pada bulan November sampai Desember kinerja berubah menjadi baik.



Jadi, dapat disimpulkan bahwa : Jika rencana pinjaman lebih besar dari pada realisasi maka kinerja yang dihasilkan akan rendah atau biasa disebut dengan Unfavorable. Dan jika rencana pinjaman lebih kecil dari pada realisasi pinjaman maka kinerja yang dihasilkan baik atau biasa disebut dengan Favorable. 

Pada bulan Januari sampai Juli kinerja yang dihasilkan rendah, hal itu terjadi karena pada bulan Januari sampai Juli anggota koperasi mengajukan pinjaman kepada Panitia Kredit tetapi koperasi belum dapat merealisasikannya karena modal koperasi belum dapat mencukupi ataupun belum diberikannya modal yang berasal dari Bank BNI 1946 untuk koperasi. Dan baru pada bulan Agustus sampai September kinerja yang dihasilkan baik, karena koperasi telah merealisasikan pinjaman yang dibutuhkan anggota koperasi. Pada bulan Oktober terjadi penurunan kinerja kembali, hal ini sama seperti kejadian pada bulan Januari sampai September, anggota koperasi mengajukan pinjaman tetapi koperasi belum dapat merealisasikan pinjaman tersebut. Dan pada bulan November sampai Desember kinerja yang dihasilkan koperasi menjadi baik kembali, karena koperasi dapat merealisasikan pinjaman para anggota koperasi. 




Angsuran bersih tanpa jasa pinjm =    Besar Pinjaman


                                                                 Lama Angsuran





Jasa Pinjaman(Rp) = Jasa Pinjaman(%) x Angs. bersih x Lm. Angsuran


                                                                  100





Jml Angsuran yang      =  Angs. Tanpa jasa pinjm + jasa pinjm (Rp)


Harus Dibayar





  Penyimpangan (Rp)  = Realisasi – Rencana





 Penyimpangan ( % )  = Penyimpangan ( Rp )     x 100 %


                                                  Rencana








